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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kandungan fitokimia, fitur antioksidan serta toksisitas ekstrak 
metanol kubis ungu yang berasal Jawa Barat, Indonesia. Penelitian dilakukan secara in vitro yang meliputi 
penapisan fitokimia, penentuan kadar fenolik total, uji aktivitas antioksida menggunakan metode Ferric Reducing 
Antioxidant Power (FRAP) dan 2,2'-Azino-bis(3-ethylbenzothiazoline-6-sulfonic acid) (ABTS). Kemudian, 
dilanjutkan dengan uji Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) sebagai uji awal potensi toksisitas. Hasil penapisan 
menunjukkan keberadaan berbagai senyawa metabolit sekunder dalam ekstrak. Kandungan fenolik total 
didapatkan sebesar 29,8 mgGAE/g. Pengujian kapasitas antioksidan total menggunakan metode FRAP dan ABTS 
menghasilkan nilai IC50 masing-masing sebesar 13.42 µg/mL dan 21.28 µg/mL. Berdasarkan hasil tersebut, ekstrak 
metanol kubis ungu diklasifikasikan memiliki aktivitas antioksidan yang kuat. Sementara itu, uji toksisitas 
menggunakan metode BSLT menunjukkan nilai LC50 sebesar 153.87 µg/mL. Keseluruhan hasil ini menunjukkan 
bahwa kubis ungu memiliki berbagai kandungan fitokimia bermanfaat dan berpotensi sebagai sumber antioksidan 
alami yang kuat. Kubis ungu juga memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai obat herbal terstandar dengan 
khasiat antioksidan dan harga terjangkau. 
Kata Kunci: Kubis ungu; fitokimia; fenolik; antioksidan; toksisitas 

Abstract: This study aims to analyze the phytochemical content, antioxidant properties and toxicity of methanolic 
extract of red cabbage originating from West Java, Indonesia. The study comprised in vitro assays, which included 
phytochemical screening, determination of total phenolic level, and antioxidant activity tests. The toxicity was tested 
using Brine Shrimp Lethality Test (BSLT). The screening results revealed the presence of various secondary 
metabolites in the extract. The total phenolic content of red cabbage was 29.8 mgGAE/g. The antioxidant potential 
was evaluated through the FRAP (Ferric Reducing Antioxidant Power) and ABTS (2,2'-Azino-bis(3-
ethylbenzothiazoline-6-sulfonic acid)) assays, yielding IC50 values of 13.42 µg/mL and 21.28 µg/mL, respectively; 
both were classified as having a strong antioxidant activity. The BSLT toxicity test showed an LC50 value of 153.87 
µg/mL. These findings suggest that red cabbage is rich in beneficial phytochemicals and acts a strong natural 
antioxidants source. Moreover, it demonstrates potential for future development as a standardized herbal medicine 
with antioxidant properties and an affordable price. 
Keywords: Red cabbage; phytochemical; phenolic; antioxidants; toxicity 
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PENDAHULUAN 
Stres oksidatif merupakan kondisi ketidakseimbangan antara produksi radikal 

bebas dengan kemampuan sistem pertahanan antioksidan tubuh dalam 
menetralkannya. Kondisi ini dapat timbul akibat aktivitas metabolisme normal maupun 
paparan faktor eksternal seperti polusi udara, radiasi, dan partikel debu lingkungan. 
Jika dibiarkan berakumulasi, stres oksidatif dapat merusak komponen seluler seperti 
lipid, protein, dan DNA, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap timbulnya berbagai 
penyakit kronis dan degeneratif, termasuk diabetes mellitus, kanker, gangguan 
kardiovaskular, dan penuaan dini. Dalam konteks ini, antioksidan berperan penting 
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sebagai agen pelindung dengan menetralisir radikal bebas, menjaga stabilitas biologis 
tubuh, serta mencegah kerusakan oksidatif pada jaringan. 

Meskipun tubuh manusia memiliki sistem pertahanan endogen berupa enzim dan 
molekul antioksidan alami, kapasitas tersebut sering kali tidak cukup untuk 
mengimbangi tingginya paparan radikal bebas dari lingkungan maupun hasil 
metabolisme. Oleh karena itu, asupan antioksidan dari sumber eksternal menjadi 
sangat diperlukan. Bahan alami seperti buah-buahan, sayuran, rempah, dan tanaman 
obat diketahui mengandung berbagai senyawa bioaktif, termasuk flavonoid, fenolik, 
dan antosianin, yang mampu berfungsi sebagai antioksidan efektif. Konsumsi bahan 
alami tersebut tidak hanya mendukung kesehatan, tetapi juga berpotensi mencegah 
berbagai penyakit yang dipicu oleh stres oksidatif. 

Indonesia sebagai negara kepulauan tropis memiliki potensi besar dalam 
penyediaan sumber antioksidan alami. Dengan lebih dari 40.000 spesies tumbuhan 
yang tumbuh di berbagai ekosistem seperti hutan hujan tropis dan lahan gambut, 
Indonesia termasuk salah satu negara dengan keanekaragaman hayati tertinggi di 
dunia (Sun et al., 2024). Sejak lama, masyarakat Indonesia telah memanfaatkan 
tumbuhan obat dan herbal lokal dalam pengobatan tradisional. Kandungan fitokimia 
dan metabolit sekundernya terbukti memiliki berbagai efek terapeutik yang bermanfaat 
bagi kesehatan (Minich, 2019). Eksplorasi terhadap potensi tumbuhan lokal tidak 
hanya penting bagi pengembangan obat herbal modern, tetapi juga menjadi langkah 
strategis dalam pelestarian kearifan lokal dan penguatan industri kesehatan berbasis 
biodiversitas nasional. 

Salah satu tanaman yang berpotensi besar sebagai sumber antioksidan alami 
adalah kubis ungu (Brassica oleracea var. capitata L.). Tanaman ini mudah diperoleh, 
berharga terjangkau, serta umum dikonsumsi baik dalam bentuk segar seperti lalapan 
maupun sebagai bagian dari hidangan olahan. Kubis ungu diketahui mengandung 
berbagai nutrisi penting seperti vitamin A, B, C, dan E, serta mineral esensial seperti 
fosfor, kalium, natrium, kalsium, dan zat besi (Damayanti et al., 2023; Susanti et al., 
2019). Warna ungu khasnya menandakan keberadaan antosianin dan flavonoid—
senyawa bioaktif yang memiliki kapasitas antioksidan tinggi dan berperan penting 
dalam melindungi sel dari kerusakan oksidatif (Ashfaq et al., 2020; Twaij & Hasan, 
2022; Zhao et al., 2020). 

Meskipun berbagai penelitian telah membuktikan kandungan gizi dan manfaat 
kesehatan kubis ungu, kajian yang meneliti aktivitas antioksidannya menggunakan 
berbagai pendekatan uji biokimia seperti Ferric Reducing Antioxidant Power (FRAP), 
2,2'-azino-bis(3-ethylbenzothiazoline-6-sulfonic acid) (ABTS), serta Brine Shrimp 
Lethality Test (BSLT) pada varietas asal Jawa Barat masih sangat terbatas. Oleh 
karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji potensi antioksidan dan toksisitas 
ekstrak metanol kubis ungu asal Jawa Barat. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk 
menganalisis kandungan fitokimia, kapasitas antioksidan, dan tingkat toksisitas 
ekstrak tersebut, sehingga dapat memberikan dasar ilmiah bagi pengembangan 
produk pangan fungsional dan obat tradisional berbasis tanaman lokal Indonesia. 

METODE 
Studi ini menggunakan uji eksperimental dengan analisis kualitatif dan semi 

kuantitatif yang mencakup uji in vitro dan bioassay. Sampel kubis ungu yang 
digunakan dalam studi ini diperoleh dari wilayah Jawa barat, Indonesia (Gambar 1). 
Pengujian in vitro meliputi penapisan fitokimia, analisa kandungan total fenolik, serta 
penilaian kapasitas total antioksidan menggunakan metode Ferric Reducing 
Antioxidant Power (FRAP) dan 2,2'-azino-bis(3-ethylbenzothiazoline-6-sulfonic acid) 
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(ABTS). Sementara itu, uji bioassay dilakukan melalui pengujian toksisitas sederhana 
melalui metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) dengan menggunakan larva udang 
air laut (Artemia salina) sebagai organisme uji.  

 

 
Gambar 1. Sampel kubis ungu yang dikeringkan 

 

Ekstraksi Kubis Ungu  
 Kubis ungu kemudian diseleksi dan dikeringkan pada suhu ruang dalam kondisi 
terlindung dari paparan langsung sinar matahari. Proses pengeringan berlangsung 
selama 4-5 hari hingga terjadi perubahan warna pada kubis menjadi warna ungu gelap 
(Gambar 1). Kubis ungu yang telah kering, kemudian dihaluskan dan disaring untuk 
memperoleh serbuk simplisia. Selanjutnya, dilakukan proses maserasi dengan 
mencampurkan 66.84 gram simplisia ke dalam 80 mL metanol secara bertahap dan 
merata, kemudian dilanjutkan proses perkolasi dan diinkubasi selama 24 jam. Ekstrak 
kemudian dikoleksi dengan laju 1 mL/menit, sambil ditambahkan metanol secara 
bertahap hingga tetesan perkolasi berubah menjadi pudar. Ekstrak metanol yang 
didapat selanjutnya diuapkan menggunakan mesin rotary evaporator untuk 
memisahkan pelarut metanol, sehingga diperoleh ekstrak kental hasil perkolasi.  
 

 
Gambar 2. Alur penelitian uji in vitro dan bioassay ekstrak kubis ungu  
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Penapisan Fitokimia 
Beberapa uji untuk penapisan fitokimia terhadap ekstrak kubis ungu dilakukan 

secara kualitatif untuk mendeteksi keberadaan berbagai senyawa metabolit sekunder, 
antara lain alkaloid, antosianin-betasianin, cardiac glycosides, kumarin, flavonoid, 
glikosida, fenolik, kuinon, saponin, steroid, terpenoid, dan tanin (Sharma & Kaushik, 
2021).  

Uji alkaloid dilakukan dengan pereaksi Meyer dan Dragendorff pada ekstrak 
kubis ungu hasil perlakuan HCl 1%, pemanasan, dan penyaringan; endapan putih 
keruh (tabung pertama) dan jingga (tabung kedua) menunjukkan hasil positif 
(Sabdoningrum et al., 2021). Uji antosianin dan betasianin dilakukan dengan 
menggunakan NaOH 2N, pada suhu 100°C selama 5 menit. Munculnya warna hijau 
kebiruan menunjukkan keberadaan antosianin, sedangkan warna kuning menandakan 
adanya betasianin (Utami et al., 2023).  

Pada uji cardiac glycosides, dilakukan dengan perlakuan ekstrak menggunakan 

asam asetat glasial, FeCl₃ 5%, dan H₂SO₄ pekat; terbentuknya cincin coklat 
menunjukkan hasil positif (Maheshwaran et al., 2024). Pada uji kumarin, ekstrak 
diteteskan pada kertas saring yang sebelumnya telah dibasahi dengan larutan NaOH 
1N, dikeringkan, dan diobservasi di bawah sinar ultraviolet (UV); Adanya fluoresensi 
berwarna kuning mengindikasikan keberadaan senyawa kumarin (Souza et al., 2020). 
Pada uji flavonoid, dilakukan dengan mereaksikan ekstrak dengan NaOH 1N; 
perubahan warna menjadi kuning gelap menunjukkan keberadaan senyawa flavonoid 
(Ahmed et al., 2019).  

Uji glikosida dilakukan dengan mereaksikan ekstrak dengan kloroform dan 
larutan amonium 10%; keberadaan senyawa glikosida ditunjukkan oleh perubahan 
warna menjadi merah muda (Maheshwaran et al., 2024). Uji senyawa fenolik dilakukan 
dengan menggunakan reaksi ekstrak dengan akuades, larutan natrium karbonat 
(Na2CO3) serta reagen Folin-Ciocalteu; warna hijau atau biru yang terbentuk 
menandakan keberadaan fenol pada ekstrak (Pallawagau et al., 2019). Selanjutnya uji 

kuinon dilakukan dengan perlakuan ekstrak menggunakan larutan H₂SO₄; 
terbentuknya cincin merah menunjukkan hasil positif adanya kuinon (Maheshwaran et 
al., 2024).  

Uji saponin dilakukan dengan mereaksikan ekstrak kubis ungu dengan air suling 
panas, didinginkan dan dikocok dengan kuat; pembentukan busa stabil menandakan 
keberadaan saponin (Marsoul et al., 2020). Pengujian senyawa steroid dilakukan 
dengan mencampurkan ekstrak dan kloroform di atas piring reaksi, dikeringkan, dan 
ditambahkan asam asetat glasial serta H2SO4; terbentuknya warna biru kehijauan 
menunjukkan hasil positif. Uji terpenoid menggunakan prosedur yang sama dengan uji 
steroid, namun indikator positif berupa cincin merah muda, merah, atau coklat 
kemerahan (Panchal-Mital & Jha, 2021). Uji tanin dilakukan dengan memanaskan 
ekstrak kubis ungu dalam air suling, disaring, direaksikan dengan larutan FeCl₃ 5%; 
perubahan warna menjadi hijau kecoklatan menandakan keberadaan tanin 
(Maheshwaran et al., 2024). 
 

Uji Kadar Fenolik Total 
Penentuan kandungan total fenolik dilakukan berdasarkan metode Singleton & 

Rossi yang telah dimodifikasi (Marsoul et al., 2020). Ekstrak kubis ungu sebanyak 0.3 
gram terlebih dahulu diencerkan dengan campuran metanol dan air (1:1) hingga 
volume akhir mencapai 10 mL. Dari larutan tersebut, sebanyak 0.2 mL diambil dan 
dicampurkan dengan 15.8 mL akuades serta 1 mL reagen Folin-Ciocalteu, kemudian 
campuran tersebut diinkubasi dalam kondisi gelap selama 8 menit. Setelah itu, 
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ditambahkan larutan Na2CO3 20% sebanyak 3 mL, kemudian campuran tersebut 
dihomogenisasi dan dilanjutkan dengan inkubasi pada suhu ruang selama 2 jam. 
Absorbansi diukur pada panjang gelombang 765 nm menggunakan spektrofotometer 
(genesys 30-Vis). Konsentrasi total senyawa fenolik dalam sampel dikalkulasi 
berdasarkan kurva standar asam galat, yang dibuat dengan konsentrasi bertingkat 
yaitu 300-, 400-, 500-, 600-, dan 700 µg/mL.  
 

Uji Kapasitas Total Antioksidan Metode FRAP  
Pada uji ini disiapkan larutan pereaksi FRAP (Benzie & Devaki, 2017) dengan 

melarutkan 187 mg natrium asetat trihidrat dalam 16 mL asam asetat dan akuades 
hingga volume total mencapai 250 mL. Selanjutnya, 150 mg 2,4,6-tri(2-pyridyl)-s-
triazine (TPTZ) dilarutkan dalam larutan HCl 40 mM hingga volume mencapai 50 mL, 
dan 270 mg FeCl₃·6H₂O dilarutkan dengan menggunakan akuades hingga volume 
total mencapai 100 mL. Ketiga larutan tersebut kemudian dicampurkan dengan 
perbandingan volume masing-masing: 25 mL larutan natrium asetat, 2.5 mL larutan 
TPTZ, dan 2.5 mL larutan FeCl₃, lalu diencerkan menggunakan akuades hingga 
mencapai total volume 100 mL. Untuk kontrol, campuran terdiri dari 3 mL larutan FRAP 
dan 1 mL metanol, lalu absorbansi larutan diukur pada panjang gelombang 594 nm 
menggunakan spektrofotometer Genesys 30-Vis. 

Pada pengukuran kapasitas total antioksidan pada sampel, sebanyak 3 mL 
larutan sampel dengan konsentrasi bertingkat (10-, 15-, 20-, 25-, dan 30 µg/mL) 
masing-masing dicampurkan dengan 1 mL larutan FRAP. Setelah itu, dilakukan 
inkubasi pada campuran larutan tersebut selama 10 menit, 37°C. Absorbansi  sampel 
kemudian diukur pada panjang gelombang 594 nm menggunakan spektrofotometer. 
Sebagai pembanding, digunakan Trolox dengan konsentrasi bertingkat yaitu 5-, 10-, 
15-, 20-, dan 25 µg/mL. Pengujian dan pengukuran sampel dilakukan sebanyak tiga 
kali (triplo). Persentase aktivitas antioksidan dihitung menggunakan rumus di bawah 
ini: 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐼𝑛ℎ𝑖𝑏𝑖𝑠𝑖 (%) =  
𝐴𝑏𝑠. 𝑈𝑗𝑖 (𝜆) − 𝐴𝑏𝑠. 𝐾𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙 (𝜆)

𝐴𝑏𝑠. 𝑈𝑗𝑖 (𝜆)
 𝑥 100% 

  
Nilai IC50 dihitung berdasarkan kurva persentase inhibisi terhadap ekstrak, nilai 

yang didapatkan merupakan konsentrasi senyawa yang diperlukan untuk mereduksi 
50% ion  Fe3+. Pada uji ini juga dihitung nilai koefisien Trolox Equivalent Antioxidant 
Capacity (TEAC) dari ekstrak menggunakan kurva standar Trolox (kurva absorbansi 
terhadap konsentrasi). Koefisien ini menyatakan rasio konsentrasi dari ekstrak dan 
Trolox untuk mencapai kapasitas antioksidan yang sama (Apak et al., 2016). 
 

Uji Kapasitas Total Antioksidan dengan Metode ABTS 
Pada uji ini larutan ABTS (Wołosiak et al., 2022) disiapkan dengan melarutkan 

masing-masing sebanyak 7.1 mg serbuk ABTS dan 3.5 mg serbuk kalium persulfat 
yang dalam 5 mL akuades, lalu diinkubasi pada kondisi gelap selama 12 jam. 
Kemudian, kedua larutan tersebut dicampurkan, lalu diencerkan dengan akuades 
hingga mencapai volume akhir 25 mL. Absorbansi diukur pada panjang gelombang 
734 nm menggunakan spektrofotometer dan digunakan sebagai absorbansi kontrol.  

Untuk pengukuran kapasitas antioksidan sampel, ekstrak diuji pada konsentrasi 
bertingkat yaitu 10-, 15-, 20-, 25-, dan 30 µg/mL. Sebagai pembanding, digunakan 
larutan standar Trolox pada konsentrasi 5-, 10-, 15-, 20-, dan 25 µg/mL. Sebanyak 250 
µL dari setiap konsentrasi sampel atau Trolox tersebut dicampur dengan 250 µL 
larutan ABTS di dalam tabung reaksi. Pengukuran dilakukan secara triplo. 
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𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐼𝑛ℎ𝑖𝑏𝑖𝑠𝑖 (%) =  
𝐴𝑏𝑠. 𝐾𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙 (𝜆) − 𝐴𝑏𝑠. 𝑈𝑗𝑖 (𝜆)

𝐴𝑏𝑠. 𝐾𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙 (𝜆)
 𝑥 100% 

 Nilai IC50 dan TEAC dihitung dengan menggunakan cara yang sama seperti pada 
metode FRAP. Nilai IC50 yang diperoleh menunjukkan konsentrasi senyawa yang 
diperlukan untuk mereduksi 50% kation radikal ABTS. 
 

Uji Toksisitas dengan Metode BSLT 
Pengujian toksisitas sederhana ini dilakukan dengan menggunakan larva udang 

laut (Artemia salina) yang telah ditetaskan selama 48 jam di bawah pencahayaan 
lampu (Waghulde et al., 2020). Sebanyak 20 mg ekstrak kubis ungu dilarutkan dengan 
1 tetes air ragi, 1 tetes dimethyl sulfoxide (DMSO), dan 10 mL air laut yang telah difilter 
dan digunakan sebagai larutan stok dengan konsentrasi 2000 µg/mL. Larutan stok 
tersebut kemudian dibuat dalam seri konsentrasi bertingkat, yaitu 50-, 100-, 200-, 300-
, 400-, dan 500 µg/mL. Setiap larutan pada konsentrasi tersebut diencerkan 
menggunakan air laut yang telah disaring hingga mencapai volume akhir sebesar 1 
mL. Selanjutnya, masing-masing tabung reaksi yang telah berisi larutan uji diberi 10 
buah larva Artemia salina. Tabung-tabung tersebut kemudian diinkubasi di bawah 
pencahayaan selama 24 jam. Setelah periode inkubasi selesai, jumlah larva yang 
masih hidup dan yang mati dihitung untuk setiap konsentrasi uji. Sebagai kontrol, 
digunakan larva di dalam air laut dan pelarut DMSO pada uji ini. 
 

Mortalitas (%) = 
𝐴𝑘𝑢𝑚𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖 𝑙𝑎𝑟𝑣𝑎 𝑚𝑎𝑡𝑖

𝐴𝑘𝑢𝑚𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖 𝑙𝑎𝑟𝑣𝑎 𝑢𝑗𝑖 (ℎ𝑖𝑑𝑢𝑝 + 𝑚𝑎𝑡𝑖)
 𝑥 100% 

 
Nilai LC50 dihitung menggunakan kurva log konsentrasi ekstrak terhadap 

persentase mortalitas larva udang. Nilai LC50 yang diperoleh menunjukkan konsentrasi 
ekstrak yang diperlukan untuk menyebabkan kematian pada 50% populasi larva 
Artemia salina yang diuji. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kandungan Fitokimia Ekstrak Kubis Ungu  

Analisis fitokimia adalah suatu metode yang digunakan untuk mendeteksi dan 
mengenali jenis-jenis senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam suatu 
tanaman. Penapisan fitokimia dilakukan dengan melakukan dengan menggunakan 
pereaksi warna untuk mengamati perubahan warna yang terjadi saat ekstrak 
tumbuhan bereaksi (Shaikh & Patil, 2020). Dalam studi ini, dilakukan sebanyak 12 
jenis uji untuk mengetahui kandungan senyawa fitokimia dalam ekstrak kubis ungu. 
Berdasarkan hasil pengujian, ekstrak kubis ungu diketahui mengandung alkaloid, 
antosianin, cardiac glycosides, kumarin, flavonoid, glikosida, fenol, kuinon, saponin, 
terpenoid, serta tanin (Tabel 1).   
 

Tabel 1. Kandungan fitokimia ekstrak kubis ungu 

Uji Kualitatif Fitokimia Hasil Uji Gambaran Hasil 

Alkaloid Positif 
(endapan putih keruh dan jingga) 

 
Antosianin Positif 

(hijau kebiruan) 
 

Cardiac glycosides Positif 
(cincin coklat) 
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Uji Kualitatif Fitokimia Hasil Uji Gambaran Hasil 

Kumarin Positif 
(fluoresensi kuning) 

 
Flavonoid Positif 

(kuning gelap) 
 

Glikosida Positif 
(merah muda) 

 
Fenolik Positif 

(hijau/biru) 
 

Kuinon Positif 
(cincin merah) 

 
Saponin Positif 

(busa stabil) 
 

Steroid Negatif 

 
Terpenoid Positif 

(cincin merah) 
 

Tanin Positif 
(hijau kecoklatan) 

 
 

Hasil tersebut sejalan dengan temuan beberapa penelitian sebelumnya yang 
melaporkan bahwa terdapat kandungan antosianin, alkaloid, glikosida, kuinon, 
flavonoid, terpenoid, saponin, serta tanin dalam ekstrak kubis ungu (Meirista et al., 
2025; Rizal & Anzani, 2025). Berbagai senyawa metabolit sekunder yang terdapat 
pada kubis ungu memiliki beragam aktivitas biologis, seperti antiinflamasi, antimikroba, 
analgesik, antioksidan, dan antikanker (Bocso & Butnariu, 2022; Zayed et al., 2023). 
Kandungan antioksidan dalam ekstrak kubis ungu bermanfaat dalam mencegah 
penuaan kulit akibat stress oksidatif serta melindungi dari paparan sinar ultraviolet 
(Rizal & Anzani, 2025). Selain itu, senyawa fenolik juga memiliki manfaat sebagai 
antiinflamasi dan antimikroba (Zayed et al., 2023). Sedangkan, senyawa terpenoid 
pada kubis ungu dapat digunakan sebagai antiseptik (Burda et al., 2021). Di luar 
manfaat di bidang kesehatan, senyawa metabolit sekunder seperti antosianin dalam 
kubis ungu juga dapat dimanfaatkan sebagai pewarna alami dalam industri makanan 
(Ghareaghajlou et al., 2021). Akan tetapi, dalam studi ini, senyawa steroid tidak 
terdeteksi dalam ekstrak kubis ungu. Hasil ini berbeda dengan beberapa penelitian 
lainnya yang melaporkan keberadaan senyawa steroid dalam ekstrak tersebut 
(Chauhan et al., 2016; Waghulde et al., 2018). Variasi dalam kandungan fitokimia 
seperti dalam hal kandungan steroid ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti iklim, 
kondisi tumbuh, tingkat salinitas, serta faktor abiotik lainnya (Borges et al., 2018). 
Senyawa antioksidan yang paling dominan pada kubis ungu adalah antosianin yang 
juga ditunjukkan oleh warna yang cerah pada kubis ungu (Nguyen et al., 2020). 
Antosianin memiliki berbagai manfaat untuk kesehatan seperti bagus untuk kesehatan 
mata, memiliki efek antimikroba, aktivitas antikanker, serta dapat bermanfaat sebagai 
antidiabetes (Tena et al., 2020). Meskipun demikian uji yang dilakukan masih bersifat 
kualitatif dan deskriptif sehingga diperlukan uji lebih lanjut yang bersifat kuantitatif agar 
hubungan antara kandungan senyawa bioaktif dengan hasil uji aktivitas antioksidan 
dapat lebih jelas tergambarkan. 
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Kadar Fenolik Total pada Ekstrak Kubis Ungu  
Kelompok senyawa fenolik termasuk dalam golongan metabolit sekunder yang 

paling banyak ditemukan dalam berbagai jenis tumbuhan. Senyawa ini memiliki 
aktivitas sebagai antioksidan dengan cara bereaksi terhadap ROS (Reactive Oxygen 
Species), sehingga mampu mencegah terjadinya stres oksidatif yang dapat 
menyebabkan kerusakan mikrovaskular dan jaringan akibat produksi radikal bebas 
yang berlebihan (Shi et al., 2022). Dalam studi ini, kadar senyawa fenolik yang 
terdeteksi pada ekstrak kubis ungu adalah sebesar  894.9 µg/mL atau setara dengan 
29.8 mgGAE/gram (Tabel 2).  
 

Tabel 2. Kadar fenolik dari ekstrak metanol kubis ungu 

Rata-rata Absorbansi Kadar Fenolik 
(µg/mL) 

Kadar Fenolik Total 
(mgGAE/gram) 

0.568 ± 0.005 894.9 ± 8.73 29.8 ± 0.24 

Kadar fenolik total yang diperoleh dalam penelitian ini berbeda dari hasil 
penelitian sebelumnya dimana pada ekstrak etanol kubis ungu terdapat kadar fenolik 
sebesar 51.45 mgGAE/g (Gultom et al., 2021). Perbedaan tersebut dapat disebabkan 
oleh berbagai faktor seperti perbedaan lokasi tumbuh dari sampel serta variasi dalam 
metode ekstraksi yang digunakan dalam pengujian kadar total fenolik (Eseberri et al., 
2022). Cruz et al. (2016) melakukan identifikasi senyawa fenolik dalam ekstrak 
metanol kubis ungu, ditemukan sekitar 8 jenis senyawa fenolik diantaranya adalah 
epicatechin, cinnamic acid, dan gallocatechin (Cruz et al., 2016). Senyawa fenolik 
dapat bermanfaat sebagai antimikroba. Lebih lanjut lagi, ekstrak fenolik asal kubis 
ungu telah terbukti memiliki aktivitas antimikroba yang signifikan terhadap Escherichia 
coli, Bacillus subtilis, serta Staphylococcus aureus (Mansour et al., 2021). 

 

Kapasitas Total Antioksidan Ekstrak Kubis Ungu 
Penelitian ini menggunakan dua pendekatan untuk mengevaluasi kapasitas 

antioksidan, yakni metode FRAP dan ABTS. Uji FRAP dipilih karena prosedurnya yang 
mudah, sensitif, serta dapat digunakan untuk berbagai jenis sampel biologis termasuk 
ekstrak tumbuhan. Namun kelemahan dari uji ini adalah kurang spesifitas, karena 
hanya mengukur kemampuan antioksidan dalam mereduksi ion Fe3+ (Bibi Sadeer et 
al., 2020). Sementara, uji ABTS memiliki keunggulan dalam fleksibilitasnya, sehingga 
cocok untuk berbagai jenis sampel. Metode ini lebih tahan terhadap interferensi dari 
sampel berwarna, karena menggunakan panjang gelombang yang lebih tinggi. Namun 
keterbatasan uji ABTS adalah bahwa radikal ABTS tidak dapat ditemukan secara 
alami sehingga kurang merepresentasikan kondisi in vivo (Bibi Sadeer et al., 2020; 
Rumpf et al., 2023). Oleh karena itu kedua uji ini digunakan untuk mendapatkan 
gambaran kapasitas antioksidan yang lebih komprehensif. 
 

Kapasitas total antioksidan dengan metode FRAP 
Metode FRAP digunakan untuk menentukan kapasitas antioksidan total dalam 

suatu ekstrak tumbuhan dengan cara mengevaluasi kemampuannya dalam mereduksi  
ion Fe3+ menjadi Fe2+ (Shah & Modi, 2015). Proses reduksi ini menyebabkan kompleks 
Fe3+ yang semula tidak berwarna berubah menjadi kompleks Fe2+ berwarna biru. Pada 
penelitian ini, ekstrak kubis ungu menunjukkan nilai IC50 sebesar 13.42 µg/mL (Tabel 
3). Sebagai pembanding, senyawa standar Trolox memiliki nilai IC50 sebesar 10.54 
µg/mL. Nilai IC50 yang didapatkan pada ekstrak kubis ungu cukup sebanding dengan 
Trolox, sehingga dapat disimpulkan ekstrak kubis ungu memiliki kemampuan yang 
sangat kuat untuk mereduksi  Fe3+ menjadi Fe2+. Lebih lanjut lagi bila dihitung nilai 
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Trolox Equivalent Antioxidant Capacity (TEAC), didapatkan hasil bahwa ekstrak kubis 
ungu memiliki kapasitas antioksidan 0.375 kali dari Trolox. 

 

Tabel 3. Hasil uji FRAP ekstrak kubis ungu 

Konsentrasi (µg/mL) Persentase Inhibisi (%) 
IC50 

(µg/mL) 

10 
15 
20 
25 
30 

40.299 ± 3.290 
52.381 ± 2.273 
69.466 ± 0.611 
78.610 ± 0.415 
84.127 ± 0.189 

 
 

13.42 

 

Kapasitas total antioksidan dengan metode ABTS 
Selain metode FRAP, kapasitas antioksidan juga dianalisis menggunakan 

metode ABTS, yang mengukur kemampuan senyawa antioksidan dalam 
mendonorkan proton untuk menstabilkan radikal ABTS (Wołosiak et al., 2022). 
Aktivitas antioksidan ditunjukkan oleh perubahan warna larutan dari biru kehijauan 
menjadi tidak berwarna. Berdasarkan hasil analisis, ekstrak kubis ungu menunjukkan 
nilai IC50 sebesar 21.28 µg/mL (Tabel 4). Sebagai pembanding, senyawa standar 
Trolox menunjukkan nilai IC50 sebesar 13.27 µg/mL. Meskipun ekstrak kubis ungu 
memiliki nilai IC50 yang lebih tinggi dibandingkan dengan Trolox, hasil ini tetap 
menunjukkan kemampuan yang sangat kuat dalam mereduksi kation radikal ABTS. 
Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang melaporkan nilai IC50 
dari ekstrak metanol kubis ungu sebesar 20.68 µg/mL (Chaiyasut et al., 2016). Pada 
uji ini, didapatkan nilai TEAC yaitu bahwa ekstrak kubis ungu memiliki kapasitas 
antioksidan 0.485 kali dari Trolox. 

 

Tabel 4. Hasil uji ABTS ekstrak kubis ungu 

Konsentrasi (µg/mL) Persentase Inhibisi (%) 
IC50 

(µg/mL) 

10 
15 
20 
25 
30 

16.302 ± 0.643 
31.630 ± 1.060 
44.769 ± 0.878 
60.584 ± 1.115 
77.372 ± 0.973 

 
 

21.28 

 

 
Gambar 3. Perbandingan nilai IC50 kubis ungu dan Trolox pada uji antioksidan  
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Kekuatan aktivitas antioksidan dari suatu senyawa dikategorikan sebagai berikut 
yaitu nilai IC50 yang dimilikinya yaitu <50 µg/mL (sangat kuat), 50-100 µg/mL (kuat), 
101-150 µg/mL (sedang), 150-200 µg/mL (lemah), dan >200 µg/mL (sangat lemah) 
(Jumina et al., 2019; Sukweenadhi et al., 2020). Pada umumnya, semakin kecil nilai 
IC50, maka semakin besar kemampuan antioksidan yang dimiliki oleh senyawa 
tersebut (Budaraga & Putra, 2021). Berdasarkan hasil dari kedua metode pengujian 
kapasitas antioksidan (FRAP dan ABTS), nilai IC50 ekstrak kubis ungu berada dalam 
kategori <50 µg/mL, sehingga dapat diklasifikasikan sebagai antioksidan dengan 
aktivitas sangat kuat (Gambar 3). Hasil ini konsisten dengan studi sebelumnya yang 
menyatakan bahwa kubis ungu memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi (Vega-Galvez 
et al., 2023). Kapasitas antioksidan dari senyawa asal tumbuhan akan memberikan 
hasil yang bervariasi antar penelitian karena berbagai faktor seperti tempat tumbuh 
dan metode ekstraksi yang digunakan (Zehiroglu & Ozturk Sarikaya, 2019). Aktivitas 
antioksidan yang tinggi pada kubis ungu seringkali dikaitkan dengan kandungan 
antosianin yang melimpah. Antosianin telah terbukti dapat mencegah stres oksidatif 
melalui reduksi kadar malondialdehyde (MDA) (Haris et al., 2021). 

Nilai IC50 pada uji FRAP lebih rendah dibandingkan pada uji ABTS, hal ini dapat 
dikaitkan dengan kandungan senyawa antosianin yang tinggi pada kubis ungu. 
Antosianin merupakan senyawa fenolik yang memiliki kemampuan donor elektron 
yang sangat baik sehingga lebih sensitif pada uji FRAP (Chaves et al., 2020). Selain 
itu uji FRAP juga lebih sensitif bila dibandingkan dengan uji ABTS, karena FRAP 
mengukur kapasitas antioksidan berdasarkan mekanisme transfer elektron pada 
kondisi asam, sehingga lebih sensitif pada senyawa pereduksi kuat seperti antosianin. 
Di sisi lain, ABTS melibatkan kombinasi transfer elektron dan hydrogen atom transfer, 
yang menyebabkan beberapa senyawa bioaktif bereaksi kurang optimal dan 
menghasilkan nilai IC50 yang lebih tinggi bila dibandingkan pada uji FRAP (Bibi Sadeer 
et al., 2020; Rumpf et al., 2023). Implikasi dari hasil ini menegaskan bahwa kubis ungu 
memiliki kapasitas reduktif yang tinggi dan memiliki potensi yang kuat sebagai sumber 
antioksidan alami. Namun masih dibutuhkan penelitian lebih lanjut yang lebih 
komprehensif seperti identifikasi senyawa yang berperan dalam aktivitas antioksidan 
ini. 
 

Uji Toksisitas BSLT Ekstrak Kubis Ungu  
Metode BSLT merupakan salah satu bioassay yang digunakan sebagai metode 

skrining awal untuk mengevaluasi potensi toksisitas dan efikasi biologis dari suatu 
bahan alam (Waghulde et al., 2020). Metode ini banyak digunakan karena relatif 
sederhana, cepat, serta ekonomis. Larva udang Artemia salina yang digunakan dalam 
uji ini telah diketahui memiliki sensitivitas cukup tinggi terhadap keberadaan senyawa 
toksik. Pada pengujian toksisitas ekstrak kubis ungu dalam studi ini, diperoleh nilai 
LC50 sebesar 153.87 µg/mL (Tabel 5). Sedangkan, pada larva A. Salina yang dibiakkan 
dalam air laut dan DMSO (kontrol negatif) didapatkan hasil seluruh larva hidup. 
Berdasarkan klasifikasi toksisitas, suatu senyawa dapat digolongkan sebagai toksik 
apabila nilai LC50 yang dimilikinya kurang dari 1000 µg/mL, dan dengan demikian 
memiliki potensi sebagai agen antikanker (Aprian et al., 2023; Zakwan et al., 2023). 
Oleh karena itu, ekstrak kubis ungu asal Jawa Barat ini dapat dikatakan memiliki sifat 
toksisitas yang kuat dan berpotensi sebagai antikanker. Hasil ini juga diperkuat oleh 
studi sebelumnya yang melaporkan nilai LC50 sebesar 131 µg/mL pada uji toksisitas 
dari ekstrak etanol kubis ungu (Hasanah, 2018). Selain itu, penelitian lain telah 
menunjukkan efek sitotoksik dari ekstrak kubis ungu terhadap beberapa sel kanker 
diantaranya Caco-2 (sel epitel adenokarsinoma kolorektal manusia), KYSE-20 (human 
esophageal squamous carcinoma cell), dan MCF-7 (sel epitel kanker payudara 
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manusia) (Tajalli et al., 2020). Lebih lanjut lagi ekstrak kubis ungu juga menunjukkan 
aktivitas anti-proliferatif terhadap sel A549 (sel kanker paru-paru manusia) (Zafar et 
al., 2022). Temuan ini menunjukkan bahwa ekstrak kubis ungu asal Jawa Barat, 
Indonesia juga memiliki potensi antikanker yang menjanjikan, yang dapat dikaitkan 
dengan kandungan senyawa bioaktifnya seperti fenolik serta antosianin (Tajalli et al., 
2020). 

 
Tabel 5. Hasil uji BSLT ekstrak kubis ungu 

Konsentrasi 
(µg/mL) 

Log Konsentrasi 
(µg/mL) 

Mortalitas 
(%) 

LC50 

(µg/mL) 

50 
100 
200 
300 
400 
500 

1.70 
2.00 
2.30 
2.48 
2.60 
2.70 

12.727 
30.000 
53.061 
73.077 
89.831 
98.630 

 
 

153.87 

KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa ekstrak kubis ungu asal 

Jawa Barat kaya akan beragam senyawa fitokimia yang berpotensi untuk 
dimanfaatkan di berbagai bidang seperti kesehatan dan pangan. Selain kandungan 
fitokimia yang melimpah, aktivitas antioksidan yang kuat (IC50 < 50 µg/mL), 
memperlihatkan potensi ekstrak ini sebagai sumber antioksidan alami. Hasil uji BSLT 
menunjukkan tingkat toksisitas sedang, yang memberikan dasar ilmiah untuk 
eksplorasi lebih lanjut sebagai kandidat antikanker. Oleh karena itu, kubis ungu asal 
Jawa Barat berpotensi besar untuk dikembangkan lebih lanjut sebagai obat herbal 
terstandar dengan khasiat antioksidan dan harga terjangkau. 

REKOMENDASI  
Kubis ungu merupakan bahan pangan yang umum dikonsumsi, namun potensi 

fungsionalnya sebagai sumber antioksidan alami masih perlu dikaji lebih lanjut. 
Metode DPPH banyak digunakan oleh penelitian sebelumnya untuk mengukur 
aktivitas antioksidan, sementara penggunaan metode FRAP dan ABTS masih 
terbatas. Oleh karena itu, kombinasi ketiga metode ini diharapkan dapat memberikan 
gambaran lebih komprehensif mengenai fitur antioksidan dari kubis ungu dan menjadi 
dasar untuk pengujian lanjutan, termasuk penentuan konsentrasi optimal dan uji in 
vivo pada hewan coba. 
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